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1. PENGANTAR

Instalasi listrik adalah sebuah sistem yang digunakan untuk menyalurkan daya listrik dalam rangka
pemenuhan kebutuhan manusia dalam kehidupannya. Dalam perancangan sistem instalasi listrik sebuah
gedung, instalasi listrik dibagi menjadi 2 yaitu instalasi pencahayaan buatan dan instalasi daya listrik [1].
Instalasi pencahayaan buatan adalah upaya untuk memberikan daya listrik pada lampu sehingga dapat
dijadikan sumber cahaya ketika pencahayaan alami terkendala waktu dan lingkungan. Pencahayaan buatan
ini meliputi lampu, armatur lampu, kabel/penghantar dan sakelar. Instalasi pencahayaan buatan ini bertujuan
untuk memberikan kenyamanan pada penghuni sebuah gedung dalam menjalankan aktivitas keseharian.
Instalasi daya listrik merupakan instalasi untuk menjalankan mesin-mesin listrik yang ada dalam gedung,
serta untuk asupan daya listrik pada seluruh peralatan yang membutuhkan daya listrik dalam sebuah gedung.
Sebuah rancangan instalasi listrik harus memenuhi standar dan undang-undang yang berlaku di Indonesia,
salah salah satunya adalah Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL). PUIL juga mencakup rangkuman
ketentuan mengenai komponen-komponen yang umum digunakan pada instalasi listrik, seperti MCB
(Miniatur Circuit Breaker), KWH (Kilo Watt Hour) meter, sakelar, lampu, sekring, serta perangkat
elektronik secara umum[2].

Terdapat sejumlah hasil penelitian yang menyatakan resiko pekerjaan instalasi listrik [1], [2] . Penelitian
tersebut menyatakan bahwa pengerjaan instalasi listrik pada bangunan yang tidak menyesuaikan dengan
standar PUIL dapat menimbulkan resiko berupa kecelakaan kerja maupun bahaya dalam penggunaan
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jaringan listrik akibat sengatan listrik, kebakaran, dan gangguan lainnya. Ketidaksesuaian hasil pekerjaan
teknisi di lapangan dengan dokumen yang telah distandardisasi dapat disebabkan oleh berbagai hal, antara
lain karena perbedaan dalam memahami dokumen yang rumit, kekeliruan dalam interpretasi skema dan
jaringan, maupun kurang optimalnya produktivitas pekerja akibat hal non teknis seperti karakteristik
pekerjaan yang cenderung berulang/monoton [3], [4]

Augmented Reality (AR) adalah sebuah teknologi yang dihasilkan oleh proses komputasi atas realitas
objek yang ada dalam rangka meningkatkan kemampuan berinteraksi [5]. AR dikembangkan menjadi
aplikasi dan digunakan pada perangkat mobile untuk menciptakan sensasi benda virtual yang dapat hadir ke
dalam dunia nyata. Teknologi AR secara realtime menampilkan visual objek maya 3 dimensi dan 2 dimensi.
Terdapat berbagai cara untuk memicu tampilnya objek tersebut, antara lain dengan teknik marker based AR
(ada penanda yang memicu AR) [6]. AR mengijinkan pengguna untuk berinteraksi dengan lingkungan
berdasarkan objek virtual. Benda maya atau virtual menampilkan sebuah informasi yang secara tidak
langsung diterima oleh pengguna dengan inderanya sendiri. AR secara umum dimanfaatkan sebagai alat
bantu persepsi dan interaksi penggunanya dengan dunia nyata. Informasi dari benda virtual dapat membantu
pengguna melaksanakan aktivitas dalam dunia nyata [7]. AR dapat diimplementasikan ke dalam semua
indera, termasuk secara auditori, kinestetik, dan visual. Selain itu teknologi AR telah dimanfaatkan pada
bidang militer, kesehatan, industri, serta manufaktur. Teknologi AR selalu berkembang seiring dengan
perkembangan teknologi yang ada. Pada perkembangan teknologi modern, AR sangat dibutuhkan pada
bidang entertainment, pendidikan, kedokteran, militer, dan advertising. Pada penelitian ini memanfaatkan
AR dalam instalasi listrik gedung dan mengimplementasikan pada telepon cerdas berbasis android.

Android merupakan sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem
operasi, middleware, dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk
membuat aplikasi mereka sendiri. Penggunaan telepon cerdas berbasis sistem operasi android yang saat ini
telah umum oleh masyarakat [8], dapat menjadi sarana solusi untuk mengatasi permasalahan terkait
pekerjaan instalasi listrik. Saat melakukan pekerjaan instalasi listrik kamera pada ponsel cerdas dapat
dimanfaatkan untuk menangkap marker, kemudian aplikasi AR menampilkan objek 3D berupa komponen
elektronika yang sesuai dengan marker tersebut [9]. Dengan implementasi teknologi AR pada telepon cerdas,
dapat dengan mudah dilakukan transfer pengetahuan ke banyak orang, sekaligus sebagai variasi teknis dalam
pelaksanaan pekerjaan hingga tidak terasa monoton [10], [11]. Dengan pemanfaatan teknologi AR ini, teknisi
instalasi listrik akan memasuki pengalaman kerja yang berbeda. Setiap langkah kerjanya akan terhubung
online dengan basis data berupa model teks dan objek 3D sehingga mudah untuk menyesuaikan dengan
dokumen standar pekerjaan, serta dilengkapi dengan sarana supervisi realtime yang dapat dimanfaatkan oleh
pihak manajemen proyek. Keuntungan solusi teknologi AR seperti tersebut di atas merupakan pemanfaatan
konsep revolusi industri 4.0 [12]. Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas mengenai
pengembangan aplikasi AR untuk diimplementasikan menggunakan perangkat mobile [9], [13] namun selain
pemanfaatannya yang hanya sebatas untuk keperluan pembelajaran siswa sekolah, rancangan instalasi listrik
yang disediakan juga belum dinyatakan telah sesuai dengan aturan keselamatan pada PUIL, sehingga masih
memiliki resiko untuk penerapannya di lapangan.

Pada proses pembangunan sebuah gedung, pemasangan instalasi listrik merupakan salah satu tahapan
yang cukup penting. Terdapat standar untuk pelaksanaan instalasi listrik yaitu Persyaratan Umum Instalasi
Listrik (PUIL)[14]-[16]. Selain itu, diperlukan pengetahuan dan keterampilan tertentu yang harus dimiliki
oleh teknisi pelaksana instalasi listrik agar hasil pekerjaannya baik dan aman. Permasalahannya adalah
terkadang teknisi di lokasi pembangunan mengalami kesusahan untuk memenuhi dokumen standar tersebut,
disebabkan kekeliruan dalam interpretasi skema instalasi listrik ataupun karena jaringan yang dimaksud
terlalu rumit untuk dipahami. Resiko bahaya yang mungkin timbul adalah kebakaran akibat hubung singkat
maupun kegagalan pasokan listrik dari jaringan instalasi yang tidak tepat [17], [18]. Dampak dari kondisi
tersebut menimbulkan in-efisiensi dalam pelaksanaan proyek, karena bagian manajemen pembangunan
gedung harus setiap saat mendampingi teknisi di lapangan untuk menghindari kemungkinan ketidaksesuaian
hasil pekerjaan dengan dokumen perencanaan instalasi listrik [19]. Penelitian ini bertujuan menerapkan
perkembangan teknologi Augmented Reality (AR) untuk memberi kemudahan dalam proses pengerjaan
instalasi listrik tersebut. Data masukan berupa dokumen instalasi listrik yang telah disesuaikan dengan
standar PUIL dan spesifikasi teknis gedung, kemudian diolah menjadi objek 3D yang dapat diakses oleh
teknisi di lapangan sesuai dengan lokasi pekerjaannya. Dengan diolah menjadi tampilan AR, dokumen
instalasi listrik dapat diakses dengan mudah beserta penjelasan interpretasi skema maupun jaringannya,
cukup menggunakan media HP yang sekarang telah umum dimiliki.

2. METODE PENELITIAN
Pada tahap pertama metode penelitian, yaitu studi literatur, merupakan dasar yang memperkuat teori
untuk penelitian. Beberapa hal yang menjadi literatur antara lain studi tentang pedoman instalasi listrik
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berdasarkan PUIL 2011 serta pemanfaatan teknologi AR. Tahap kedua, yaitu pengumpulan data dilakukan
untuk mendapatkan informasi secara umum mengenai pelaksanaan proyek instalasi listrik, terkait dengan
pemilihan komponen kelistrikan yang sesuai dengan standar PUIL 2011[20].

Pada tahap ketiga, yaitu perancangan aplikasi AR, dilakukan perancangan skenario sistem agar aplikasi
AR yang akan dibuat dapat diimplementasikan pada proyek instalasi listrik dengan tetap sesuai standar
peraturan yang berlaku (PUIL 2011). Dilanjutkan tahap keempat, yaitu pembangunan media aplikasi AR
berupa beragam objek virtual 3D serta mempersiapkan dan mengatur marker yang akan digunakan sebagai
pemicu munculnya objek AR. Kemudian disusun program aplikasi AR untuk mensikronkan agar objek 3D
yang muncul sesuai dengan marker yang diinginkan. Indikator capaian dari tahap ini adalah diperolehnya
beragam objek 3D yang diperlukan untuk instalasi listrik, serta marker pemicunya masing-masing. Metode
penelitian dalam bentuk diagram terdapat pada gambar 1.
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Tahap Usability Testing dilakukan untuk menguji aplikasi apakah sudah sesuai dengan tujuan
perancangan sistem atau tidak. Jika masih terdapat masalah, maka kembali ke penyesuaian program.
Indikator capaian dari tahap ini adalah tidak ada kesalahan pada aplikasi. Kemudian dilanjutkan penyusunan
laporan.

Pada tahap Evaluasi dan Analisa, performa kinerja sistem aplikasi AR dianalisa serta dilakukan
perbaikan atau peningkatan pada fitur yang performanya masih kurang. Indikator capaian dari tahap ini
adalah meningkatnya performa atau fitur dari sistem aplikasi AR yang telah dibangun. Terakhir adalah tahap
kesimpulan dan saran, pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dari penelitian yang telah selesai
dilaksanakan, serta pemberian saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya.

Gambar 1. Diagram Metode Penelitian

3. HASIL DAN ANALISIS

Setelah memperoleh referensi mengenai standar acuan pekerjaan instalasi listrik, kemudian dirancang
alur kerja aplikasi AR dengan penerapan seperti pada gambar 2. Kerja aplikasi diawali dengan tampilnya
splash screen kemudian pengambilan data dari kamera perangkat. Kamera digunakan untuk mendeteksi
keberadaan marker berupa QRcode. Selama marker masih terdeteksi oleh kamera, maka aplikasi akan
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menampilkan gambar berupa objek 3D instalasi listrik yang sesuai dengan validasi data gambar. Selain
munculnya gambar 3D yang dapat divariasikan tampilannya oleh pengguna, masing-masing objek juga dapat
dimunculkan data spesifikasi detailnya. Fitur aplikasi lainnya adalah video call sebagai alternatif bantuan
bagi pengguna jika dalam mengamati suatu objek 3D instalasi listrik ternyata masih mengalami kendala.
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Gambar 2. Diagram Alir Aplikasi

Beragam objek 3D berupa jaringan kelistrikan maupun komponen/perangkat dalam instalasi listrik
dibangun menggunakan perangkat lunak Blender, setelah sebelumnya disesuaikan dengan standar PUIL
2011. Contoh beberapa objek 3D tampak pada gambar 3.
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(c) Objek Stop Kontak (d) Objek Jaringan Kelistrikan
Gambar 3 (a, b, ¢, d). Objek 3D Berbagai Komponen Instalasi Listrik Serta Jaringan Kelistrikan.

Sedangkan marker QR code yang berfungsi sebagai penanda pada aplikasi AR, seperti pada gambar 4,
diproduksi menggunakan perangkat lunak Corel Draw.

B Ee [3 H & apw o v - ® 13| swpTe- @ n-

~ Gambar 4. Marker QR Code

Perangkat lunak Vuforia digunakan untuk pembuatan basis data objek 3D yang akan digunakan pada
aplikasi AR nantinya, termasuk data marker yang berupa QRcode. Marker yang dibangun pada Vuforia
untuk aplikasi ini menggunakan tipe single marker. Langkah selanjutnya adalah mengintegrasikan basis data
objek 3D dan marker AR pada Unity, yang akan digunakan untuk membangun aplikasi AR nantinya. Pada
tahap ini juga dimasukkan fitur video call dengan cara mengintegrasikan aplikasi Agora. Selain itu
dilengkapi juga dengan pembuatan tombol-tombol virtual untuk mengaktifkan animasi tiap komponen dan
perangkat, serta pilihan fitur menampilkan detail data objek dan panggilan video call. Perancangan fitur
tersebut tampak pada gambar 5.

Bantuan

Info

Video Call

(@) Tombol Animasi Objek (b) Tombol Detail Objek dan Video (c) Tombol Orientasi Objek
Call
Gambar 5 (a, b, ¢). Desain Tombol Virtual

Aplikasi AR yang telah dibangun kemudian dapat ditampilkan pada perangkat berbasis android, dengan
cara diinstall terlebih dahulu. Sesuai dengan keterangan pada perangkat lunak Unity yang digunakan, aplikasi
AR ini hanya dapat berjalan pada perangkat berbasis sistem android dengan versi 5.0 atau yang terkini.
Contoh tampilan aplikasi AR saat dioperasikan pada perangkat android adalah seperti pada gambar 6.
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. i e /
(a) Tampilan Awal Aplikasi (b) Animasi Objek (Menyalakan Lampu dan Aktivasi

Perangkat

() Info Detail Objek 3D (d) Fitur Video Call
Gambar 6 (a, b, c, d). Tampilan Aplikasi AR

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini telah dibangun sebuah aplikasi AR untuk diterapkan pada proses pekerjaan instalasi
listrik Gedung yang telah disesuaikan dengan standar peraturan PUIL. Aplikasi AR ini diimplementasikan
pada sebuah perangkat berbasis android versi 5.0 atau yang terkini. Perangkat berbasis andorid yang
digunakan harus memiliki kamera belakang untuk mendeteksi marker berupa QRcode sebagai pemicu
munculnya objek 3D pada aplikasi. Aplikasi AR ini dapat menampilkan objek 3D berupa jaringan kelistrikan
serta komponen instalasi listrik yang telah disesuaikan dengan peraturan standar instalasi listrik. Fitur
aplikasi AR, selain pengguna dapat memvariasikan tampilan objek 3D, adalah adanya tombol virtual untuk
info dan menjalankan animasi objek 3D serta video call untuk memperoleh bantuan jika masih ada kendala
yang dihadapi pengguna saat melaksanakan pekerjaan instalasi listrik.
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